
 

 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, FREE CASH FLOW, 

DAN KEBIJAKAN DIVIDEN TERHADAP MANAJEMEN LABA DENGAN 
 

FINANCIAL DISTRESS SEBAGAI MODERASI PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI BARANG DAN KONSUMSI 
 

DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2017-2021 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 

 

RAHMAH HASANAH 
 

20190070011  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
 

FAKULTAS BISNIS DAN HUMANIORA 
 

SUKABUMI 
 

AGUSTUS 2023 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

i 



 

 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, FREE CASH FLOW, 

DAN KEBIJAKAN DIVIDEN TERHADAP MANAJEMEN LABA DENGAN 
 

FINANCIAL DISTRESS SEBAGAI MODERASI PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI BARANG DAN KONSUMSI 
 

DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2017-2021 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
 

Dalam Menempuh Gelar Sarjana di program studi akuntansi 
 
 
 

 

RAHMAH HASANAH 
 

20190070011  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
 

FAKULTAS BISNIS DAN HUMANIORA 
 

SUKABUMI 
 

AGUSTUS 2023 
 
 
 
 
 
 

 

ii 



 

 

 

PERNYATAAN PENULIS 
 

 

JUDUL      :   PENGARUH   GOOD   CORPORATE   GOVERNANCE, 

FREE  CASH  FLOW,  DAN  KEBIJAKAN  DIVIDEN 
 

TERHADAP MANAJEMEN LABA DENGAN 

FINANCIAL DISTRESS SEBAGAI MODERASI PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI 

BARANG DAN KONSUMSI DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2017-2021 
 

NAMA : RAHMAH HASANAH 
 

NIM : 20190070011 
 
 

 

“Saya menyatakan dan bertanggungjawab dengan sebenarnya bahwa 

Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri kecuali cuplikan dan ringkasan yang 

masing-masing telah saya jelaskan sumbernya. Jika pada waktu selanjutnya ada 

pihak lain yang mengklaim bahwa Skripsi ini sebagai karyanya, yang disertai 

dengan bukti-bukti yang cukup, maka saya bersedia untuk dibatalkan gelar 

Sarjana Akuntansi, saya beserta segala hak dan kewajiban yang melekat pada 

gelar tersebut”. 

 
 
 

 

Sukabumi, 08 September 2023 
 
 
 
 
 
 
 

 

Rahmah Hasanah 
 

Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

iii 



 

 

 

PENGESAHAN SKRIPSI 
 
 

 

JUDUL      :   PENGARUH   GOOD   CORPORATE   GOVERNANCE, 

FREE  CASH  FLOW,  DAN  KEBIJAKAN  DIVIDEN 
 

TERHADAP MANAJEMEN LABA DENGAN 

FINANCIAL DISTRESS SEBAGAI MODERASI PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI 

BARANG DAN KONSUMSI DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2017-2021 
 

NAMA : RAHMAH HASANAH 
 

NIM : 20190070011 
 

Skripsi ini telah diujikan dan dipertahankan di depan Dewan Penguji pada Sidang 

Skripsi tanggal 26 Agustus 2023. Menurut pandangan kami, Skripsi ini memadai dari 
 

segi kualitas untuk tujuan penganugerahan gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak). 

Sukabumi, 08 September 2023 

 

Pembimbing I Pembimbing II 
 
 
 
 

 

Meutia Riany, M.Ak  Elin Paulina, M.M  

NIDN : 0425119401 NIDN : 0416066602 

Ketua Penguji Ketua Program Studi 
 
 
 
 

 

Nur Hidayah K. Fadhilah, M.Ak Heliani, M.Ak 
    

NIDN : 0428069601 NIDN : 0419118903 
 

PLH.Dekan Fakultas Bisnis dan Humaniora 
 
 
 
 

 

CSA Teddy Lesmana, S.H., M.H 
 

NIDN : 0414058705 
 

iv 



 

 

 

 

LEMBAR PERSEMBAHAN 
 

 

Penelitian ini saya persembahkan kepada kedua orang tua saya yang selalu 

memberikan saya semangat dalam menyelesaikan pendidikan jenjang perguruan 

tinggi. Terima kasih atas segala pengorbanan, nasihat dan doa baik yang tidak 

pernah berhenti kalian berikan kepadaku. Kepada kakak-kakak saya yang selalu 

memberi arahan dan motivasi sehingga saya bisa sampai seperti ini. Dan kedua 

dosen pembimbing, terimakasih telah membimbing saya sampai tahap dimana 

skripsi ini bisa selesai dan terimakasih kepada diriku sendiri telah kuat berjuang dan 

sabar dalam menyelesaikan skripsi ini sampai selesai. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

v 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the influence of good corporate 

governance, free cash flow and dividend policy on earnings management with 

financial distress as moderation. The samples in this study were companies listed 

on the Indonesian Stock Exchange in the Goods and Consumer Sector for the period 

2017 to 2021 so that the sample obtained was 7 out of 51 populations. The sampling 

technique used in this study was purposive sampling technique. The data analysis 

techniques used are descriptive data analysis, classical assumption test, panel data 

regression analysis, hypothesis testing, and regression analysis moderation test 

using the help of eviews 12. The results of this study show that good corporate 

governance through the proxy of managerial ownership has a negative effect, 

institutional ownership , and independent commissioners have a positive effect on 

earnings management, Free cash flow has a positive effect on earnings 

management, and dividend policy has a negative effect on earnings management. 

Financial distress is unable to moderate good corporate governance through the 

proxies of managerial ownership, institutional ownership, and independent 

commissioners on earnings management. Financial distress is able to moderate 

free cash flow on earnings management and financial distress is not able to 

moderate dividend policy on earnings management. 
 
 

Keyword: Earning Management, Good Corporate Governance, Free Cash Flow, 
Dividend Policy, Financial Distress 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate 

governance, free cash flow dan kebijakan dividen terhadap manajemen laba dengan 

finanCial distress sebagai moderasi. Sampel pada penelitian ini ialah Perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sektor Barang dan Konsumsi periode tahun 

2017 sampai dengan 2021 sehingga sampel yang didapat sebanyak 7 dari 51 

populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini teknik 

purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi data panel, uji hipotesis, dan uji 

moderasi regresi analisis dengan menggunakan bantuan eviews 12. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa good corporate governance melalui proksi kepemilikan 

manajerial berpengaruh negatif, kepemilikan institusional, dan komisaris 

independen berpengaruh positif terhadap manajemen laba, Free cash flow 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba, dan kebijakan dividen berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. Financial distress tidak mampu memoderasi 

good corporate governance melalui proksi kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, dan komisaris independen terhadap manajemen laba. Financial 

distress mampu memoderasi free cash flow terhadap manajemen laba dan untuk 

financial distress tidak mampu memoderasi kebijakan dividen terhadap manajemen 

laba. 
 

 

Kata Kunci : Manajemen Laba, Good Corporate Governanace, Free Cash Flow, 

Kebijakan Dividen, Financial Distress 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki 

kewajiban untuk menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan setiap 

tahunnya. Laporan keuangan merupakan sumber informasi bagi perusahaan 

yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja dan perubahan keuangan 

yang terjadi di perusahaan selama periode waktu tertentu. Laporan keuangan 

tersebut bertujuan untuk melaporkan data tentang kinerja perusahaan, situasi 

keuangan, dan perubahan posisi keuangan, yang mana hal itu sangat membantu 

bagi pihak yang tertarik untuk membuat keputusan ekonomi. Salah satu 

komponen penting yang ada dalam laporan keuangan yaitu laba. Laba adalah 

komponen yang dapat digunakan untuk menilai profitabilitas perusahaan 

(Satiman, 2019). 

 

Informasi laba sesuai dengan Statement of Financial Accounting Concepts 

(SFAC) No. 1 adalah faktor utama yang harus diperhitungkan ketika mengevaluasi 

kinerja atau akuntabilitas manajerial. Informasi laba tersebut dapat membantu 

menutupi biaya operasional, memastikan kemampuan perusahaan untuk 

menguntungkan pemegang saham dan memperkirakan potensi laba di masa depan. 

Pemegang saham akan berfokus pada komponen laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan, sehingga hal tersebut akan menjadi target bagi manajer untuk 

melakukan praktik manajemen laba. Manajer dianggap berhasil dan layak 

mendapatkan kompensasi besar jika tingkat laba 
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yang dihasilkan perusahaan tinggi. Salah satu indikator manajemen dalam 

melakukan pengelolaan laba perusahaan dengan tindakan manajemen laba (F. 

A. Putri & Machdar, 2017). 

 

Manajemen laba adalah upaya manajemen perusahaan untuk 

memanipulasi data laporan keuangan dalam upaya menyesatkan pihak yang 

berkepentingan tentang kinerja dan keadaan perusahaan (Joe & Ginting, 2022). 

Manajemen laba terjadi sebagai akibat dari masalah keagenan antara manajer serta 

pemilik perusahaan yang dikarenakan adanya asimetri informasi terkait kondisi 

laporan keuangan sebenarnya. Manajemen laba cenderung terjadi disertai konflik 

diantara dua pihak yang berbeda yakni pemegang saham dan manajemen yang 

disertai perbedaan kepentingan masing-masing. 

 

Manajemen laba dijelaskan menggunakan teori agensi. Menurut 

gagasan ini, manajer akan menerima kompensasi sesuai dengan kontrak dengan 

imbalan secara bertanggung jawab langsung untuk meningkatkan keuntungan 

pihak ketiga atau pemilik perusahaan (prinsipal). Konflik agensi diakibatkan 

oleh kepentingan manajer dan investor. Investor ingin memaksimalkan 

dividen, sedangkan manajer memiliki keinginan untuk mendapatkan 

kompensasi tinggi. Akibatnya, kepentingan manajer dan investor dalam 

pengambilan keputusan mungkin mengalami ketidakseimbangan informasi, 

terutama jika manajemen adalah pihak oportunis. Dengan perbedaan tersebut 

menyebabkan permasalahan keagenan (agency problem) antara manajer dan 

investor (Suwanti, Sri, 2017). 

 

Dari uraian diatas, maka hubungan teori keagenan dengan manajemen laba 

yaitu dimana manajemen sebagai agen lebih mengetahui banyak aktivitas 
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operasional dan laporan laba perusahaan dibandingkan prinsipal (pemegang 

saham) sehingga agen lebih memiliki banyak kesempatan dalam melaksanakan 

tindakan mengelola laba dengan menurunkan atau menaikkan keuntungan 

perusahaan tanpa sepengetahuan para pemegang saham (prinsipal). 

 

Banyak motivasi yang mendorong manajemen untuk mengelola laba 

diantaranya adalah (1) Motivasi bonus, dimana manajer akan berusaha 

memaksimalkan bonus yang diperoleh. (2) Motivasi politik, dimana tekanan 

dari publik memicu pemerintah untuk menetapkan kebijakan dan peraturan 

yang lebih ketat, sehingga manajemen laba diterapkan guna mengurangi laba 

yang dilaporkan. (3) Motivasi pajak, dimana jumlah pajak yang dibayarkan 

kepada pemerintah dapat berkurang apabila dengan penerapan manajemen 

laba. (4) Motivasi pergantian direksi, dimana direksi hendak menginjak 

pensiun melakukan strategi untuk meningkatkan bonus ataupun kinerja direksi 

yang cenderung rendah memaksimalkan keuntungan untuk mencegah 

pemecatan. (5) Motivasi IPO (Initial Public Offering), dimana ketika 

perusahaan menuju go public, prospektus perusahaan merupakan peran yang 

penting bagi calon penanam modal. Oleh karena itu, manajemen meningkatkan 

laba yang tertulis di prospektus perusahaan untuk mempengaruhi keputusan 

calon investor (Hendi & Kitty, 2022). 

 

Motivasi diatas merupakan perspektif yang berlawanan dari teori agensi 

yang menyoroti nilai pengalihan tanggung jawab manajemen perusahaan dari 

pemilik ke pihak lain yang mempunyai kemampuan untuk menjalankan 

perusahaan dengan lebih baik. Manajemen harus mencerminkan kepentingan dan 

bekerja untuk kesejahteraan pemilik sebagai pihak yang berwenang 
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menjalankan usaha. Sebaliknya, manajer bertindak demi kesejahteraan dan 

kepentingan mereka sendiri. Kenyataannya, seiring perkembangannya, 

manajemen tidak hanya mengambil hak pemilik tetapi juga hak setiap pihak 

lain yang terlibat dalam bisnis perusahaan. Manajer menyelesaikan ini dengan 

menyajikan informasi yang telah diubah agar sesuai dengan kebutuhannya, 

meski membuat pihak yang menerima informasi itu menjadi keliru dalam 

memahami dan membuat keputusan ekonomi. 

 

Seperti pada fenomena manajemen laba yang terjadi pada PT. Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk (AISA) dimana pada tahun 2017 direksi PT AISA 

mendapatkan hukuman penjara karena telah melakukan manipulasi laporan 

keuangan. Pada tahun 2017 tersebut adanya penggelembungan piutang dari 

enam perusahaan dengan nilai mencapai 4 triliun. Selain itu juga pihak EY juga 

menemukan dugaan penggelembungan pendapatan senilai Rp 662 miliar dan 

penggelembungan lain senilai Rp 329 miliar pada pos EBITDA (laba sebelum 

bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas bisnis makanan dari emiten 

tersebut. Temuan lain dari laporan EY tersebut adalah aliran dana Rp 1,78 

triliun melalui berbagai skema dari Grup AISA kepada pihak-pihak yang 

diduga terafiliasi dengan manajemen lama (Wareza, 2019). 



 

 

5  
 
 
 
 

Laba PT AISA 
 

Rp200,000,000,000,000   

Rp150,000,000,000,000   

Rp100,000,000,000,000   

Rp50,000,000,000,000   

Rp-   
Pendapatan Beban Pokok Laba 

-Rp50,000,000,000,000 Penjualan  

Makanan Ringan Taro 2018 Makanan Ringan Taro 2019 4.4% 
 

 

Gambar 1.1 Perbandingan Laba PT AISA 

 

Jika dilihat gambar 1.1 di atas, dari laporan keuangan tersebut AISA 

ternyata mendapatkan penghasilan lain sebesar Rp 1,9 trilun, dari sebelumnya 

penghasilan hanya Rp 18,11 miliar, sehingga membuat laba usaha perusahaan 

melonjak menjadi Rp 1,49 triliun dari rugi usaha Rp 9,25 miliar (CNBC 

Indonesia, 2020). 

 

Manajemen laba terjadi karena beberapa faktor yang telah 

mempengaruhi salah satu diantaranya good corporate governance, free cash 

flow, dan kebijakan dividen dan dengan menambahkan variabel financial 

distress sebagai moderasi. 

 

Good corporate governance merupakan suatu kinerja perusahaan yang 

efektif dengan memerlukan pemantauan dan pengelolaan perusahaan sesuai 

dengan hak dan kewajiban masing-masing pihak untuk mengurangi 

kemungkinan perusahaan berpartisipasi dalam manajemen pendapatan. 

Perusahaan harus bekerja untuk menciptakan jaringan koneksi yang 

menguntungkan semua pihak. Selain itu dengan menjunjung tinggi 
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kepentingan semua pemangku kepentingan sesuai dengan hukum dan norma 

perusahaan, tata kelola perusahaan yang baik akan terus menghasilkan nilai 

bagi pemegang saham dalam jangka panjang. Kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional dan komisaris independen merupakan pengukuran 

dari variabel good corporate governance. 

 

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki 

manajer perusahaan sekaligus bertindak sebagai pemegang saham. Kepemilikan 

ini merupakan kepemilikan internal untuk menyelesaikan perselisihan antara 

manajemen dan pemangku kepentingan. Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Dengan adanya prosedur 

pemantauan yang efisien, kepemilikan institusional memiliki kekuatan untuk 

melakukan kontrol atas manajemen dan dapat membatasi kemampuannya untuk 

mengelola pendapatan. Komisaris independen merupakan pihak yang pilih oleh 

rapat pemegang saham pada rapat tahunan untuk memberikan informasi tentang 

perusahaan dalam mengawasi atau memantau penyalahgunaan dalam mengelola 

laba yang dilakukan direksi. 

 

Free cash flow adalah aspek lain dari manajemen laba. Kas yang tersisa 

setelah pajak, depresiasi, dan biaya modal lainnya seperti mengganti peralatan 

dan membayar pajak dikenal sebagai arus kas bebas. Dengan kata lain, arus 

kas bebas adalah jumlah kas yang tersisa setelah semua biaya operasi dan 

investasi telah ditanggung oleh perusahaan. Manajer perusahaan lebih fokus 

pada upaya peningkatan arus kas bebas yang merupakan kunci untuk 

membangun nilai perusahaan. Menurut penelitian arus kas bebas dari 

manajemen laba berdampak negatif karena ketika perusahaan menghasilkan 
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lebih banyak arus kas bebas, perusahaan akan lebih sehat karena memiliki lebih 

banyak uang tersedia untuk masa depan perusahaan. 

 

Kebijakan dividen adalah faktor lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi manajemen laba. Kebijakan dividen mengacu pada bagaimana 

perusahaan membagikan keuntungan tahunan perusahaan kepada pemegang 

saham. Keuntungan perusahaan di tahun sebelumnya untuk pembagian dividen 

dan pertimbangan lain atau faktor stabil lainnya biasanya dapat digunakan 

untuk memperkirakan atau memproyeksikan pembayaran dividen. Kebijakan 

dividen ini berkaitan dengan pilihan apakah perusahaan akan membagikan laba 

kepada pemegang saham atau menyimpannya sebagai laba ditahan, dimana 

akan digunakan untuk mengumpulkan dana guna membiayai investasi masa 

depan (Subardjo, 2018). 

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriza et al.,(2021) 

menunjukkan bahwa good corporate governance tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba, dan hal itu sejalan dengan penelitian (Wahyudin, 2015) 

bahwa good corporate governance tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ambarsari (2021) 

menunjukkan bahwa free cash flow berpengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan laba. Sementara pada penelitian tersebut bertolak 

belakang dengan penelitian Agustia (2013) yang menyatakan bahwa free cash 

flow memiliki dampak yang negatif dalam mengelola laba. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Subardjo (2018) kebijakan 

dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Penelitian 

tersebut bertolak belakang dengan penelitian Dahayani et al., (2017) yang 

menyatakan bahwa kebijakan dividen yang diproksikan dengan Dividend Payout 

Ratio (DPR) berpengaruh negatif dan signifikan pada manajemen laba. 

 

Berdasarkan temuan penelitian di atas, maka dapat dilihat bahwa masih 

ada beberapa penelitian yang dimana variabelnya masih memberikan hasil 

yang berbeda. Dalam arti masih ada yang mempengaruhi dan tidak 

 

mempengaruhi manajemen laba. Oleh karena itu diduga ada variabel yang 

memoderasi pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap manajemen laba. 

Variabel moderasi pada penelitian ini adalah financial distress. Financial 

distress adalah suatu kondisi di mana suatu perusahaan mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kewajibannya dan suatu keadaan di mana pendapatan 

perusahaan tidak dapat menutupi semua biaya dan mengalami kerugian (Affiah 

& Muslih, 2018). 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fitriza et al., (2021) menyatakan 

bahwa financial distress dapat memoderasi pengaruh good corporate 

governance terhadap manajemen laba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyudin (2015) bahwa financial distress dapat memoderasi 

pengaruh good corporate governance yang di proksi kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dan komisaris independen berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
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Dengan perbedaan penelitian sebelumnya tentang pengaruh-pengaruh 

variabel x terhadap variabel y dengan menambahkan variabel moderasi yang 

dilakukan peneliti terdahulu terdapat hasil yang tidak konsisten sehingga 

penulis penelitian ini tertarik untuk melakukan penelitian kembali. 

 

Gap research penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu objek 

penelitian ini menggunakan laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan 

manufaktur sektor industri barang dan konsumsi periode 2017-2021 dan 

menambahkan variabel financial distress sebagai variabel moderasi. Sejauh ini 

sudah banyak penelitian yang menggabungkan antara good corporate 

governance, free cash flow, dan kebijakan dividen dalam penelitian yang ada, 

tetapi masih jarang ditemukan penelitian yang menempatkan financial distress 

sebagai variabel moderasi. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance, Free Cash Flow, 

 
Dan Kebijakan Dividen Terhadap Manajemen Laba Dengan Financial 

Distress Sebagai Moderasi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang 

dan Konsumsi Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, dapat dirumusan pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Apakah good corporate governance melalui proksi kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, dan komisaris independen 

berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 
2. Apakah free cash flow berpengaruh terhadap manajemen laba? 
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3. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 

4. Apakah financial distress memoderasi pengaruh good corporate 

governance melalui proksi kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, dan komisaris independen berpengaruh terhadap 

manajemen laba? 

 
5. Apakah financial distress memoderasi pengaruh free cash flow 

berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 
6. Apakah financial distress memoderasi pengaruh kebijakan dividen 

berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui apakah good corporate governance melalui 

proksi kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan 

komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 
2. Untuk mengetahui apakah free cash flow berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 
3. Untuk mengetahui apakah kebijakan dividen berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

 
4. Untuk mengetahui apakah financial distress memoderasi pengaruh 

good corporate governance melalui proksi kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dan komisaris independen berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

 
5. Untuk mengetahui apakah financial distress memoderasi pengaruh 

free cash flow berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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6. Untuk mengetahui apakah financial distress memoderasi pengaruh 

kebijakan dividen berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis mengharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terkait, 

diantaranya: 

 

1. Bagi Perusahaan 
 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa memberikan 

informasi yang berguna untuk bahan masukan dan bermanfaat bagi 

kemajuan perusahaan dengan mempertimbangkan pengambilan 

kebijakan finansial bagi perusahaan dalam hal pengambilan keputusan di 

manajemen laba. 

 
2. Bagi Investor 

 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 

menganalisis Manajemen Laba di Bursa Efek Indonesia, sehingga para 

investor dapat melakukan analisis dengan mengambil keputusan secara 

tepat. 

 
3. Bagi Akademisi 

 

Dari hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

ilmu pengetahuan dan dapat menambah wawasan khususnya bagi 

penelitian mengenai Manajemen Laba. Selain itu penelitian ini dapat 

sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya. 



 

 

12 
 
 

 

1.5 Fungsi Penelitian 

 

1. Untuk menyelesaikan permasalahan yang ada terkait fenomena 

yang terjadi. 

 
2. Untuk dijadikan acuan oleh peneliti selanjutnya yang berkaitan 

dengan manajemen laba. 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

 

Penelitian ini dipecah menjadi beberapa bab untuk menunjukkan 

pendekatan metodis dan membuatnya lebih mudah untuk menemukan data 

yang diperlukan. Bab ini dibagi menjadi beberapa bagian berikut: 

 

1. BAB I Pendahuluan 

 

Bab ini mencakup konteks penelitian, bagaimana masalah 

penelitian dikembangkan, mengapa penelitian dilakukan,manfaat atau 

kontribusinya serta proses penulisannya. 

 
2. BAB II: Tinjauan Pustaka 

 

Selain mendeskripsikan landasan teoritis penelitian, bab ini 

juga mencakup model penelitian dan perumusan hipotesis. 

 

3. BAB III: Metodologi Penelitian 

 

Format penelitian, subjek penelitian, definisi operasional 

variabel dan pengukuran, metode pengumpulan data, dan metode 

untuk analisis data semuanya dibahas dalam bab ini. 

 
4. BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

 

Pada bab ini penulis menganalisa, mengurangikan dan 

menyajikan data dan hasil penelitian yang dilakukan. Data yang 
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dianalisis dengan alat analisis yang telah ditentukan sehingga mampu 

memberikan penjelasan atas perumusan masalah. 

 

5. BAB V: Kesimpulan 

 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran penelitian yang 

didapat dari pembahasan, keterbatasan penelitian dan jika ada, penulis 

dapat menuliskan saran-saran untuk penelitian selanjutnya ataupun 

saran bagi pihak yang terkait. 



 

 

BAB V 
 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

 

1) Hasil pengujian parsial pada penelitian ini menunjukkan bahwa good 

corporate governance melalui kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap manajemen, dimana koefisien -0.432775 dan nilai probabilitas 

0.8448 > 0.05, maka H1 ditolak. Hasil pengujian parsial pada good 

corporate governance melalui proksi kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba, dimana 

koefisien 0.292641 dan nilai probabilitas 0.7222 > 0.05, maka H1 ditolak. 

Hasil pengujian parsial good corporate governance melalui proksi 

komisaris independen berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 

dimana koefisien 1.278404 dan nilai probabilitas 0.3574 > 0.05, maka H1 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa good corporate governance melalui 

proksi pengawasan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan 

komisaris independen kurang memberikan kontribusi dalam 

mengendalikan tindakan manajemen laba. 

 
2) Free Cash Flow (X4) secara parsial berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba (Y) dimana nilai koefisien 2.376600 dan nilai probabilitas 0.0358 < 0.05, 

maka H1 diterima. Hal ini menunjukkan semakin tinggi nilai 

 
free cash flow yang dihasilkan perusahaan, maka tindakan manajemen laba 

 

97 



 

 

98 
 
 

 

akan dihindari karena perusahaan dengan pengelolaan perusahaan yang 

baik dengan arus kas bebas yang baik dapat memberikan kemampuan 

perusahaan untuk membayar dividen atau kewajiban kepada pemangku 

kepentingan. 

 

3) kebijakan dividen (X5) secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba (Y), dimana koefisien -0.108437 dan nilai probabilitas 

0.9148 > 0.05, maka H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

perusahaan memutuskan dalam pembagian dividen tidak dapat dipengaruhi 

oleh keinginan para manajer perusahaan saja, namun harus melalui rapat 

umum pemegang saham dengan keputusan bersama yaitu apakah dividen 

dibagikan kepada pemegang saham atau ditahan sebagai laba ditahan untuk 

pertumbuhan perusahaan dimasa depan. 

 
4) Hasil pengujian MRA bahwa financial distress tidak mampu memoderasi 

pengaruh good corporate governance melalui proksi kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba, dimana nilai koefisien 0.089447 dan nilai 

probabilitas 0.6788 > 0.05, maka H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan financial distress dapat memotivasi manajer dalam melakukan 

manajemen laba, tetapi besar kecilnya kepemilikan manajerial tidak menjadi 

faktor pertimbangan bagi investor untuk berinvestasi. Namun jika perusahaan 

mengalami financial distress, manajemen perusahaan akan lebih fokus pada 

permasalahan keuangan yang dialami perusahaan dan memilih untuk 

melakukan tindakan yang menghasilkan kenyataan agar kesulitan keuangan 

dapat diatasi dan tidak akan terjadi kebangkrutan. Hasil pengujian MRA 

bahwa financial distress tidak mampu 
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memoderasi pengaruh good corporate governance melalui proksi 

kepemilikan institusional terhadap manajemen laba, dimana nilai koefisien 

0.078511 dan nilai probabilitas 0.6018 > 0.05, maka H1 ditolak. Hasil 

pengujian MRA bahwa financial distress tidak mampu memoderasi 

pengaruh good corporate governance melalui proksi komisaris independen 

terhadap manajemen laba, dimana nilai koefisien -0.001965 dan nilai 

probabilitas 0.9918 > 0.05, karena komisaris merupakan pihak yang berasal 

dari luar sehingga kurang memiliki sikap independensi sehingga hal itu 

akan melemahnya pada pengawasan kinerja perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa financial distress tidak mampu memoderasi pengaruh 

good corporate governance melalui proksi kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dan komisaris independen terhadap manajemen 

laba. 

 

5) Hasil pengujian MRA bahwa financial distress mampu memoderasi 

(memperlemah) pengaruh free cash flow terhadap manajemen laba, dimana 

nilai koefisien -0.569038 dan nilai probabilitas 0.0354 < 0.05, maka H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai free cash flow 

yang diperoleh perusahaan, maka hal tersebut dapat memperkecil tingkat 

financial distress, dan jika perusahaan menghasilkan nilai free cash flow 

yang positif akan dapat mengurangi tindakan manajer dalam melakukan 

manajemen laba. 

 
6) Hasil pengujian MRA bahwa financial distress tidak mampu memoderasi 

pengaruh kebijakan dividen terhadap manajemen laba, dimana nilai koefisien 

-0.001400 dan nilai probabilitas 0.9627 > 0.05. Perusahaan yang 
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mengalami masalah keuangan akan cenderung menurunkan dividend payout 

ratio dan mengurangi pembayaran dividen, dimana kecenderungan manajer 

dalam melakukan manajemen laba tidak ditentukan oleh kesulitan keuangan 

perusahaan, perusahaan dalam kondisi sehat ataupun mengalami kesulitan 

keuangan akan tetap melakukan manajemen laba. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat keterbatasan dalam penelitian 

 

1) Pada penelitian ini berfokus pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan konsumsi saja, sehingga sampel pada 

penelitian ini kurang mewakili perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
2) Banyak annual report dalam perusahaan tidak diterbitkan 

sehingga data dalam penelitian kurang lengkap. 

 
3) Keterbatasan waktu penelitian yaitu hanya lima tahun, sehingga 

dengan periode pengamatan yang singkat kurang dapat 

menunjukkan kondisi perusahaan dalam jangka panjang. 

 

5.3 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi Perusahaan 

 

Diharapkan bagi perusahaan untuk mempertahankan lebih 

baik lagi penerapan good corporate governance agar dapat mampu 

menurunkan praktik manajemen laba dan memperhatikan kinerja 
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para manajer agar praktik kecurangan pada manajemen laba dapat 

diminimalkan 

 

2. Bagi Investor 

 

Diharapkan bagi investor agar lebih mempertimbangkan 

lagi dalam mengambil keputusan ekonomi terkait dengan 

manajemen laba yang ada di perusahaan. 

 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

- Peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambah 

populasi hingga seluruh sektor perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar memiliki 

pengaruh terhadap pertimbangan perusahaan untuk 

mengetahui tingkat manajemen laba pada laporan 

keuangan perusahaan. 

 
- Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

periode yang rentang waktunya lebih panjang agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

 
- Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna diharapkan bagi 

pembaca atau pihak akademisi lain yang tertarik pada 

penelitian ini mampu memahami dan menelaah isi dan hasil 

pada penelitian ini dengan bijak. Dan diharapkan adanya 

informasi dan saran yang membangun bagi penulis maupun 

peneliti selanjutnya agar lebih baik lagi. 
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